
TITIK KRITIS MONITORING PERFORMA 

BROILER MODERN SAAT KEMARAU TIBA
eko, DVM (private commercial broiler farm consultant)

Disiapkan untuk webinar “POULTRY INDONESIA FORUM” 

“Musim Kemarau Datang, Waspada Penyakit Masuk ke Kandang ”

12 Juni 2021



Outline

Prediksi BMKG : (peralihan) 
Musim Kemarau 2021

Karakter Broiler Modern 

Titik Kritis Monitoring Parameter 
Performa dan Upaya Teknis 
Penyesuaian Tatalaksana
Pemeliharaan

eko prasetio, DVM
Commercial Broiler Farm Consultant



Outline

Prediksi BMKG : 
(peralihan) Musim
Kemarau 2021

eko prasetio, DVM
Commercial Broiler Farm Consultant



eko prasetio, DVM
Commercial Broiler Farm Consultant

AWAL MUSIM KEMARAU 
TERJADI DI BULAN MEI-
JUNI 2021 

(MASA PERALIHAN PERGANTIAN 
MUSIM)

PUNCAK MUSIM 
KEMARAU TERJADI DI 
BULAN AGUSTUS 2021
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AWAL MUSIM KEMARAU = MUSIM PERALIHAN
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PUNCAK MUSIM KEMARAU
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SIFAT HUJAN DI MUSIM KEMARAU



TITIK KRITIS PEMELIHARAAN BROILER 

MODERN  DI MUSIM KEMARAU :
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DI AREA DENGAN SIFAT HUJAN DI ATAS NORMAL

DI AREA DENGAN SIFAT HUJAN NORMAL

DI AREA DENGAN SIFAR HUJAN DI BAWAH 

NORMAL



Outline
Karakter Broiler 
Modern 
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PERTUMBUHAN YANG SANGAT CEPAT :

1. MENIMBULKAN INTERNAL STRESS YANG TINGGI

2. SENSITIF TERHADAP SUHU DAN KELEMBABAN (HEAT 

STRESS)



BANYAK SYARAT AGAR KONDISINYA NYAMAN :

1. (T tubuh-T lingk. )≥ 8°C

2. (T rata-rata MALAM-T rata-rata SIANG) ≤ 8°C

3. RELATIVE HUMIDITY / KELEMBABAN ≤ 70%

4. INDEX HEAT STRES ˂  160

5. SUHU REKTAL : 

39.5-40.6 °C (RH < 70%)

MUSIM KEMARAU ~IHS TINGGI
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SIFAT HUJAN DI MUSIM KEMARAU



HEAT STRESS 
ADALAH SUATU KONDISI DIMANA TERJADI PERUBAHAN BAIK SECARA HORMONAL, 

PROSES METABOLISME DALAM TUBUHNYA SERTA SITEM PERTAHANAN TUBUH/ 

IMUNITASNYA SEBAGAI DAMPAK DARI SEMAKIN SUSAHNYA AYAM MEMBUANG 

SISA PANAS TUBUH KE LINGKUNGANNYA OLEH CEKAMAN  SUHU DAN KELEMBABAN



DAMPAK HEAT STRESS





INDEKS HEAT-STRESS

Indeks Heat Stress = Kelembaban +  Suhu

Temperature

%RH 65 70 75 80 85

80 ￮ F

85 ￮ F

90 ￮ F

95 ￮ F

145 150 155 160 165

150 155 160 165 170

155 160 165 170 175

160 165 170 175 180

(Unandar, 2012)



DINAMIKA AYAM-BIBIT PENYAKIT-LINGKUNGAN

(MILEU)



DINAMIKA AYAM-BIBIT PENYAKIT-LINGKUNGAN

(MILEU)











Patogenesis Heat-stress

Heat-Stress OTAK HYPOTHALAMUS

Corticotropin Releasing Factor

PITUITARY GLAND

ADRENAL CORTEX Adrenocorticotropin
Hormone

Fungsi Esensial: Fungsi Non Esensial

Corticosterone

- Pengaturan pelepasan panas
- Frekuensi nafas
- Denyut jantung

- Fungsi imunitas
- Pertumbuhan dan Feathering
- Reproduksi

(Unandar, 2012)



Source : ROSS Broiler Management Manual, Nov.1999



RESPIRATORY
ALKALOSIS

HEAT-STRESS

(Unandar, 2012)



NORMAL LEUCOCYTE ACTIVITY



LAZY LEUCOCYTE SYNDROME

IMMUNOSUPRESSION



MORBIDITAS ATAU MORTALITAS KASUS 

YANG TINGGI

ADANYA PENGULANGAN KASUS PENYAKIT 

DALAM 1 PERIODE ATAU ANTAR PERIODE 

PEMELIHARAAN

KOMPLEKSITAS KASUS YANG TINGGI

MUNCULNYA KASUS YANG TIDAK LAZIM



TITER ANTIBODI YANG RENDAH

VARIASI TITER ANTIBODI YANG TINGGI 
(UNIFORMITY RENDAH)

REAKSI POST VAKSINAL YANG LEBIH HEBAT

BOOSTER YANG LEBIH SERING

MENGACAUKAN BASE LINE TITRE 
MONITORING



KEGAGALAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN 
ANTIBIOTIK

PENGGUNAAN ANTIBIOTIK MENJADI 
SUBOPTIMAL (INFEKSI BISA TERJADI DENGAN 
DOSIS DAN KERAGAMAN MIKROORGANISME 
YANG RENDAH)

PENGULANGAN /ROLLING ANTIBIOTIK 
MENJADI LEBIH PENDEK UNTUK MENGHINDARI 
RESISTENSI
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TITIK KRITIS PEMELIHARAAN BROILER 

MODERN  DI MUSIM KEMARAU :
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DI AREA DENGAN SIFAT HUJAN DI ATAS NORMAL 

(T : ↗, RH :↗)

DI AREA DENGAN SIFAT HUJAN NORMAL 

(T : ↗, RH : ~)

DI AREA DENGAN SIFAR HUJAN DI BAWAH NORMAL 

(T : ↗, RH : ↘)



SIFAT HUJAN DI MUSIM KEMARAU
SIFAT HUJAN SUHU KELEMBABAN

DI ATAS NORMAL ↗ ↗

NORMAL ↗ ~

DI BAWAH NORMAL ↗ ↘
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SUPPORTIVE THERAPY 

TEKNIS

TATALAKSANA

REVIEW

VAKSINASI DAN 
BIOSECURITY



SUPPORTIVE 
THERAPY 









TEKNIS

TATALAKSANA





Dietary protein level

• Crude Protein (CP):

Although protein has a high heat increment, decreasing 
dietary protein level would enhance the harmful 
effect of high temperature. The lower level of dietary 
CP results in poor FE and BW gain (Alleman and Leclercq, 
1997).

Compared to the isoenergetic high protein diet, chicken 
fed with low-protein diet tend to eat more to meet their 
protein requirement, resulting in high heat production
and more fat deposition (Buyse et al, 1992).











OPEN HOUSE : KIPAS, MONITOR KANDANG, PLAFON, 

MISTING (SPRINKLE), WARING, PARANET, SEKATAN 

UNTUK MEMINIMALKAN KEPADATAN SEMU)

 TUNEL : TIRAI LETTER V, COOLING NET, DEFLEKTOR, 

MISTING (SPRINGKLE), ADDITIONAL FAN

CLOSED HOUSE : TIRAI LETTER V, DEFLEKTOR



REVIEW

VAKSINASI DAN BIOSECURITY





TAKE HOME MESSAGE 

 UPAYA DETEKSI DINI TERHADAP SEMUA PERUBAHAN YANG 

TERJADI HARUS DILAKUKAN LEBIH RINCI DAN DETAIL

 PENYESUAIAN TATA LAKSANA MANAJEMEN HARUS 

DILAKUKAN SECEPATNYA SAAT MENJUMPAI ADA PARAMETER 

YANG TRENDNYA MENGALAMI PENURUNAN  

 ASUPAN TAMBAHAN YANG YANG HARUS DIBERIKAN DI 

MASING-MASING KANDANG (PER AREA) HARUS DI 

SESUAIKAN DENGAN TANTANGAN MASING-MASING

 PELAKSANAAN BIOSEKURITY HARUS DILAKUKAN LEBIH KETAT, 

TERMONITOR DAN TERUKUR



TERIMA 

KASIH
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